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Abstrak 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai guru yang dapat menjalankan tugasnya secara 

profesional, guru harus dapat mengelola proses pembelajaran dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tujuan penelitian: 1) mengetahui pengaruh budaya sekolah 

terhadap kinerja guru, 2) mengetahui pengaruh kepuasan kerja guru terhadap kinerja 

guru, 3) mengetahui pengaruh pengembangan karir guru terhadap kinerja guru dan 4) 

mengetahui pengaruh budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan pengembangan karir 

guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 

Pendekatan penelitian eksplanatori. Jenis penelitian expost facto. Populasi penelitian 

140 guru dan sampel penelitian 104 guru. Pengumpulan data dengan angket. Teknik 

analisis data dengan analisis data diskriptif, uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas dan uji hipotesis meliputi 

regresi linier sederhana dan berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Analisis regresi menunjukan bahwa budaya 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dengan persamaan Ŷ=88,269+0,282X1 

dengan pengaruh sebesar 15,1%, (2) analisis regresi menunjukan bahwa kepuasan kerja 

guru berpengaruh terhadap kinerja guru dengan persamaan Ŷ=97,680+0,263X2 dengan 

pengaruh sebesar 41%, (3) analisis regresi menunjukan bahwa pengembangan karir guru 

berpengaruh terhadap kinerja guru dengan persamaan Ŷ=99,939+0,245X2 dengan 

pengaruh sebesar 35%, dan 4) analisis regresi menunjukan bahwa budaya sekolah, 

kepuasan kerja guru dan pengembangan karir guru berpengaruh terhadap kinerja guru 

dengan persamaan Ŷ=51,829+0,281X1+0,178X2+0,091X3 dengan pengaruh sebesar 

15,2 %. 

Simpulan penelitian ini adalah budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan pengembangan 

karir guru berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 15,2%. Penulis menyarankan agar 

kepala sekolah melakukan motivasi, dorongan dan pembinaan kepada guru, serta 

bersikap adil kepada semua guru dalam upaya untuk meningkatkan kinerja.  
 

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Kepuasan Kerja Guru Dan Pengembangan Karir Guru 

 

Abstract 

  Teacher performance can be interpreted as teachers who can carry out their duties 

professionally, teachers must be able to manage the learning process from the planning, 

implementation and evaluation stages. Research objectives: 1) to determine the effect of 

school culture on teacher performance, 2) to determine the effect of teacher job 

satisfaction on teacher performance, 3) to determine the effect of teacher career 

development on teacher performance and 4) to determine the influence of school 

culture, teacher job satisfaction and teacher career development as a whole together on 

teacher performance. Explanatory research approach. This type of ex post facto 

research. The research population is 140 teachers and the research sample is 104 
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teachers. Data collection by questionnaire. Data analysis techniques with descriptive 

data analysis, prerequisite tests which include normality tests, multicollinearity tests, 

heteroscedasticity tests, linearity tests and hypothesis tests include simple and multiple 

linear regression. 

The results showed that: (1) Regression analysis showed that school culture had an 

effect on teacher performance with the equation Ŷ=88.269+0.282X1 with an effect of 

15.1%, (2) regression analysis showed that teacher job satisfaction had an effect on 

teacher performance with the equation Ŷ=97.680+0.263X2 with an effect of 41%, (3) 

regression analysis shows that teacher career development affects teacher performance 

with the equation Ŷ=99.939+0.245X2 with an effect of 35%, and 4) regression analysis 

shows that school culture, teacher job satisfaction and teacher career development 

affect teacher performance with the equation Ŷ=51.829+0.281X1+0.178X2+0.091X3 

with an effect of 15.2%. 

The conclusion of this study is that school culture, teacher job satisfaction and teacher 

career development affect teacher performance by 15.2%. The author suggests that 

school principals motivate, encourage and coach teachers, and be fair to all teachers in 

an effort to improve performance. 
 

Keywords: School Culture, Teacher Job Satisfaction and Teacher Career Development 

 

A. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan tugas dan pekerjaan guru tidak terlepas dari cara guru bekerja. Guru 

dituntut agar selalu memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru yaitu kemampuan yang 

diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Dikaitkan dengan 

tugas pokok guru sebagai pengajar maka untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik yang 

tinggi diperlukan kinerja guru yang tinggi pula. Kinerja guru yang baik akan sangat 

menentukan pada kualitas hasil pembelajaran peserta didik karena guru yaitu pihak yang 

bersentuhan langsung dengan siswa dalam peroses pembelajaran di sekolah. 

Kinerja guru, merupakan salah satu kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal sekolah adalah segala sesuatu yang berada di luar sekolah dan mempunyai pengaruh 

yang cukup besar terhadap sekolah dan budayanya. Faktor internal sekolah adalah segala 

sumber daya yang dimiliki oleh sekolah untuk mewujudkan kinerja dan juga budaya sekolah 

yang dianut oleh segenap warga sekolah.  

Budaya sekolah mencerminkan penampilan sekolah, bagaimana sekolah tersebut dilihat 

oleh orang yang berada di luar organisasi sekolah. Sekolah yang memiliki budaya yang kuat, 

akan menunjukkan citra yang positif, demikian pula sebaliknya. Budaya sekolah yang kuat 

dapat dilihat dari ketaatan seluruh warga sekolah terhadap sekolah. Seluruh warga sekolah 

mengetahui dengan jelas tujuan sekolah serta mengerti perilaku mana yang dipandang baik 
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dan tidak baik. Mengembangkan misi dan tujuan sekolah yang berpusat pada peserta didik 

yang bisa memotivasi kepala sekolah, guru, karyawan, peserta didik sendiri dan masyarakat. 

Memiliki pedoman tingkah laku yang jelas, dimengerti, dipatuhi, dan dilaksanakan oleh 

semua warga sekolah. Nilai-nilai yang dianut oleh sekolah tidak hanya berhenti pada slogan, 

tetapi dihayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari-hari secara konsisten oleh semua 

warga sekolah baik kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, peserta didik, dan penjaga 

sekolah. Budaya yang kuat merupakan budaya dimana nilai-nilai inti dipegang secara intensif 

dan dianut bersama oleh seluruh warga sekolah serta mempengaruhi intensitas perilaku warga 

sekolah. Semakin kuat budaya sekolah maka akan semakin kuat efek atau pengaruhnya 

terhadap lingkungan dan perilaku semua warga sekolah. Budaya sekolah yang kuat dapat 

mendukung tercapainya tujuan sekolah karena nilai-nilai yang ada dipahami secara 

mendalam, dianut, dan diperjuangkan oleh sebagian besar warga sekolah. 

Bentuk budaya sekolah muncul sebagai fenomena yang unik dan menarik, karena 

pandangan, sikap serta perilaku yang hidup dan berkembang disekolah mencerminkan 

kepercayaan dan keyakinan yang mendalam dan khas bagi warga sekolah yang dapat 

berfungsi sebagai semangat membangun karakter siswanya. Budaya sekolah yang kuat  akan  

mempengaruhi perilaku sehari-hari sehingga para anggotanya akan melakukan pekerjaan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sesuai budaya sekolah. Sebagai sebuah karakter 

khas yang dianut oleh seluruh anggota sekolah, budaya sekolah dapat menjadi tuntunan yang 

memberikan  kerangka dan landasan baik berupa ide, semangat, gagasan, dan cita-cita yang 

mengarahkan kinerja guru mencapai tujuan sekolah dan kualitas pendidikan yang 

diharapkan. Budaya sekolah akan mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan serta  cara  warga  

sekolah  berperilaku (Masaong, 2011). Dengan  demikian, budaya yang berlaku disekolah 

yang dianut oleh anggota-anggotanya, berperan penting dalam peningkatan kualitas kinerja 

anggota di dalamnya.    

Hasil observasi dari guru di SMA Negeri di Wilayah Batang Timur mengatakan bahwa 

indikator kepuasan atau ketidakpuasan kerja guru SMA dapat diperlihatkan oleh beberapa 

aspek diantaranya kondisi kerja, beban kerja, suasana kerja, kebijakan atasan, kompensasi, 

kebijakan manajemen, integritas, pengawasan, kondisi kerja dan hubungan kerja.  

Rendahnya kepuasan kerja seorang guru juga akan dapat menyebabkan  rendahnya 

kinerja guru. Seseorang yang merasa tidak puas atas lingkungan pekerjaanya akan membuat 

semakin rendah kinerjanya. Oleh karena itu, seorang guru tidak akan mempunyai kinerja 

yang baik tanpa didasari adanya kepuasan kerja.  Guru yang mempunyai tingkat kepuasan 
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yang tinggi akan  mencapai  kinerja  tinggi, dan sebaliknya, guru yang kinerjanya rendah 

disebabkan karena tingkat kepuasanya rendah.  

Hasil observasi pendahuluan di SMA Negeri Wilayah Batang Timur menunjukkan 

bahwa bahwa 70% guru mengeluhkan beban kerja, pembagian tugas pada guru yang tidak 

merata, Kepala sekolah cenderung memberi tugas guru kepada guru tertentu saja sehingga 

menimbulkan kesenjangan dan ketidakadilan bagi guru, Selain itu 60% guru merasa kurang 

adanya penghargaan terhadap kinerja dan prestasinya, misalnya saja tidak ada penghargaan 

bagi guru yang telah sukses mengantar peserta didik meraih juara lomba. Kebijakan pimpinan 

juga dikeluhkan oleh guru, pimpinan sering mengambil keputusan tanpa melibatkan seluruh 

komponen warga sekolah, lebih sering kebijakan diputuskan oleh golongan tertentu saja. 

Lingkungan kerja juga dikeluhkan oleh 80%  guru utamanya, ruang guru yang tidak 

memenuhi syarat minimal luas ruang membuat guru tidak merasa nyaman berada di ruang 

guru. Selain itu, program kerja dan pembagian tugas yang tidak jelas juga sering 

menimbulkan konflik antara guru. 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru diantaranya adalah budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan pengembangan karir guru. 

Melalui budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan pengembangan karir guru mampu 

meningkatkan kinerja kerja guru, dengan demikian sekolah akan berkualitas yang mampu 

mencetak generasi yang dapat bersaing dan berperan penting dalam peraturan dunia baik 

lokal maupun internasional. Kebaruan dalam penelitian ini adalah pada penelitian ini meneliti 

bersama-sama ketiga variabel bebas budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan pengembangan 

karir guru terhadap kinerja guru 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

penelitian yang mendasarkan pada angka – angka statistik sebagai bahan analisis dan 

kajiannya (Sugiyono, 2019: 14). Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional 

karena penelitian ini bermaksud menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui 

pengujian hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya sekolah, 

kepuasan kerja dan pengembangan karir terhadap kinerja guru di SMA Negeri Wilayah 

Batang Timur Kabupaten Batang  

Populasi  
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Sesuai dengan sumber data atau informasi yang telah ditetapkan, maka populasi dalam 

penelitian ini adalah semua guru Sekolah Menengah Atas Negeri Wilayah Batang Timur. 

Dimana akan memahami fenomena yang terjadi di sekolah, adapun guru yang dimaksud 

adalah sebanyak 140 guru yang tersebar di 3 Sekolah Menengah Atas Negeri Wilayah Batang 

Timur. 

Sampel  

Dalam penetapan/pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu sampel 

itu representatif (mewakili) terhadap populasinya. Penentuan sampel dari populasi yang akan 

diteliti dalam penelitian menggunakan metode Slovin, sebagai berikut: 

21 Ne

N
n

+
=       

Keterangan : 

  n =  Sampel  

  N =  Populasi 

  e =  Nilai Kritis/batas ketelitian 5% 

𝑛 =
140

1 + (140)(0,05)2
 

=
140

1,35
= 103,70 dibulatkan104 

Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh sampel sebanyak 103,70 dibulatkan menjadi 

104. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 104 responden (n = 104). Pengambilan sampel 

penelitian dilakukan dengan teknik sampel proposional yaitu menunjuk pada perbandingan 

penarikan sampel dari beberapa sub populasi yang tidak sama jumlahnya (Neliwati, 2018). 

Pengambilan sampel ini mempertimbangkan jumlah populasi masing-masing sekolah.  

Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik sampel proposional yaitu menunjuk pada 

perbandingan penarikan sampel dari beberapa sub populasi yang tidak sama jumlahnya 

(Neliwati, 2018). Pengambilan sampel ini mempertimbangkan jumlah populasi masing-

masing sekolah. 

Tabel 1. Penyebaran Jumlah Populasi dan Sampel  

pada masing-masing Sekolah 

No. Nama Sekolah Jumlah Proposional Sampel Jumlah 
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Populasi Sampel 

1. SMA Negeri 1 Subah 56 56/140 x 104 = 41,60 41 

2. SMA Negeri 1 Grinsing 44 44/140 x 104= 32,68 33 

3. SMA Negeri 1 Bawang 40 40/140 x 104= 29,71 30 

 JUMLAH 140  104 

 

 

C. HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Budaya Sekolah, Kepuasan Kerja Guru,  

dan  Pengembangan Karir Guru terhadap Kinerja Guru dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Hasil analisis regresi ganda menunjukan bahwa model hubungan komite sekolah, peran 

kepala sekolah,  dan pembiayaan sekolah terhadap mutu sekolah dinyatakan dengan 

persamaan Ŷ = 28,570 + 0,164 X1 + 0,385 X2+ 0,293 X3; b) Hasil uji t parsial menunjukkan 

nilai signifikansi variabel X1 terhadap Y 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti variabel budaya 

sekolah (X1) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y), nilai signifikansi variabel X2 terhadap Y 

0,020 (0,020 < 0,05) yang berarti kepuasan kerja guru (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru  

(Y) dan nilai signifikansi variabel X3 terhadap Y 0,028 (0,028 < 0,05) yang berarti 

pengembangan karir (X3) berpengaruh terhadap kinerja guru  (Y). Sedangkan Uji t Parsial 

berdasarkan nilai hitung dan tabel diperoleh nilai thitung X1 terhadap Y sebesar 3,577 

sedangkan nilai ttabel sebesar 1.98350. Ini berarti thitung > ttabel (3,577 > 1.98350 ) maka 

variabel budaya sekolah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

guru, dan nilai thitung X2 terhadap Y sebesar 2,084 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,98350. Ini 

berarti thitung > ttabel (2,084 > 1.98350) maka variabel kepuasan kerja guru secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja guru, selanjutnya nilai thitung X3 terhadap Y 

sebesar 5,769 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,9261. Ini berarti thitung > ttabel ((5,769 > 1.9261)) 

maka variabel pengembangan karir guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja guru; c) Untuk mengetahui hipotesis ini diterima atau ditolak, maka dapat    

dilihat pada hasil uji ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,976 dan nilai Ftabel untuk alpha 

5 % (0,05) adalah 3,05. Karena Fhitung > Ftabel (5,976 > 3,05) dan nilai signifikansi 0,001 

yang berarti lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,001 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha  

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan “Terdapat pengaruh 

antara  budaya sekolah (X1), kepuasan kerja guru (X2), dan pengembangan karir guru 

terhadap kinerja guru SMA Negeri di Wilayah Batang Timur Kabupaten Batang” dapat 
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diterima; d) Besar pengaruh variabel budaya  sekolah (X1), kepuasan kerja guru (X2), dan 

pengembangan karir guru (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) diperoleh dari 

nilai R square sebesar 15,2 %. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 84,8% masih dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti kompetensi guru, kebijakan 

kurikulum, fasilitas belajar, lingkungan belajar, dan keterlibatan stake holder dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa budaya sekolah, kepuasan 

kerja guru dan pengembangan karir guru berpengaruh terhadap kinerja guru  SMA Negeri di 

Wilayah Batang Timur Kabupaten Batang. Dan penelitian ini membuktikan bahwa pada 

variabel kepuasan kerja guru lebih besar pengaruhnya yaitu 41% jika dibandingkan dengan 

dua variabel yang lain yaitu variabel budaya sekolah sekolah sebesar 11,1 %, dan variabel 

pengembangan karir sebesar 35%. 

Melihat  hasil di atas dibutuhkan budaya sekolah yang sehat yang baik, kepuasan 

kerja guru yang baik dan pengembangan karir yang baik agar dapat meningkatkan kinerja 

guru. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya hasil pendidikan. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan sejauhmana kesiapan guru dan 

lingkungan yang baik dalam menciptakan peserta didik yang berprestasi.  Dengan memiliki 

budaya sekolah yang baik serta di dukung kepuasan kerja dan pengembangan karir yang baik 

diharapkan kinerja guru dalam meningkat. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian    dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya sekolah 

terhadap kinerja guru SMA Negeri di Wilayah Batang Timur Kabupaten Batang  yang 

dinyatakan dalam persamaan regresi Ŷ = 88,269 + 0,282 X1 dengan nilai rhitung sebesar 0,334 

dan nilai thitung > ttabel (3,577 > 1.98350) sehingga variabel budaya sekolah secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja guru dengan besaran kontribusi pengaruh 

variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 11,1 %, 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru SMA Negeri di Wilayah Batang Timur Kabupaten 

Batang yang dinyatakan dalam persamaan regresi Ŷ = 97,680 + 0,263 X2  dengan nilai rhitung 

sebesar 0,202 dan nilai thitung > ttabel (2,084> 1.98350) sehingga variabel kepuasan kerja guru 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja guru dengan besaran 

kontribusi pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah sebesar 41%, 3) Terdapat pengaruh positif 
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dan signifikan pengembangan karir guru terhadap kinerja guru SMA Negeri di Wilayah 

Batang Timur Kabupaten Batang yang dinyatakan dalam persamaan regresi Ŷ = 99,939+ 

0,245X3 dengan nilai rhitung sebesar 1,87 dan nilai thitung > ttabel (5,769 > 1.9261) sehingga 

variabel pengembangan karir guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja guru dengan besaran kontribusi pengaruh variabel X3 terhadap Y adalah sebesar 35%, 

4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan 

pengembangan karir guru terhadap kinerja guru SMA Negeri di Wilayah Batang Timur 

Kabupaten Batang  yang dinyatakan dengan persamaan regresi Ŷ = 51,829 + 0,281 X1 + 

0,178 X2+ 0,091 X3 . Kontribusi variabel X1, X2, dan X1 secara bersama-sama berpengaruh 

sebesar 15,2 %, terhadap variabel Y.  Nilai ini menunjukkan bahwa 15,2% kinerja guru 

dipengaruhi oleh budaya sekolah, kepuasan kerja guru dan pengembangan karir, sisanya 84,8 

% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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